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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN BELIMBING WULUH 

(Averrhoa bilimbi L.) SEBAGAI BIOINSEKTIS IDA TERHADAP 

LARVA Aedes aegypti INSTAR III 

 
RISSA ELYSAWATI 

2443015256 

 

Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk dari 

genus  Aedes, terutama Aedes aegypti. Beberapa pencegahan DBD dilakukan 

dengan memutus rantai penularan salah satunya penggunaan larvasida 

sintetik namun larvasida sintetik bersifat bioaktif, mengandung bah an kimia 

yang sukar mengalami degradasi di alam sehingga residunya dapat 

mencemari lingkungan bahkan menurunkan kualitas lingkungan. Oleh 

karena itu dibutuhkan suatu inovasi untuk menggunakan bahan alternatif 

yang bisa digunakan sebagai larvasida, salah satunya adalah daun belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi L.). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui LC50, 

LC90, LT50 dari aktivitas ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) sebagai bioinsektisida terhadap larva Aedes aegypti instar III 

serta pengaruhnya terhadap perkembangan larva Aedes aegypti instar III 

menjadi pupa. Pada penelitian ini daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.) di maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Rancangan percobaan 

dibagi menjadi kelompok kontrol negatif (aquadest), kontrol positif (abate 

1%) dan kelompok perlakuan dan menggunakan 25 larva pada masing-

masing kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) pada pengamatan ke-24 jam dapat 

memberikan kematian terhadap larva Aedes aegypti instar III yaitu LC50 

10194 ppm, LC90 18354 ppm dan LT50 pada masing-masing konsentrasi 

yaitu 2002 menit (4000 ppm); 1609 menit (8000 ppm); 980 menit (12000 

ppm); 507 menit (16000 ppm) dan 434 menit (20000 ppm) serta dapat 

menghambat perkembangan larva Aedes aegypti instar III menjadi pupa 

apabila dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

 

Kata kunci : Demam berdarah dengue, daun belimbing wuluh, 

bioinsektisida, larva, Aedes aegypti 
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ABSTRACT 

 

ACTIVITY TESTING OF THE ETHANOL EXTRACT OF 

BELIMBING WULUH  (Averrhoa bilimbi L.) LEAF AS 

BIOINSECTICIDES AGAINST Aedes aegypti 

INSTAR III LARVAE 

 

RISSA ELYSAWATI 

2443015256 

 

Dengue hemorrhagic fever (DHF) is an infectious disease caused by dengue 

virus which is transmitted through mosquito bites from the genus Aedes, 

especially Aedes aegypti. Some prevention of dengue is done by breaking 

the chain of transmission, one of which is the use of synthetic larvicides but 

synthetic larvicides are bioactive, containing chemicals that are difficult to 

degrade in nature so that the residue can pollute the environment and even 

reduce the quality of the environment. Therefore an innovation  is needed to 

use alternative ingredients that can be used as larvacides, one of which is 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) leaf. The purpose of this study was 

to determine LC50, LC90, LT50 from the activity of the ethanol extract of 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) leaf as bioinsecticide on instar III 

Aedes aegypti larvae and its effect on the development of instar III Aedes 

aegypti larvae into pupae. In this study, belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.) leaves were macerated using 70% ethanol. The experimental design was 

divided into negative control group (aquadest), positive control (abate 1%) 

and treatment group and each group used 25 larvae. The results showed that 

the ethanol extract of belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) leaf at 24 

hours observation could give death to the instar III Aedes aegypti larvae 

namely LC50 10194 ppm, LC90 18354 ppm and LT50 at each concentration, 

namely 2002 minutes (4000 ppm); 1609 minutes (8000 ppm); 980 minutes 

(12000 ppm); 507 minutes (16000 ppm) and 434 minutes (20000 ppm) and 

can inhibit the development of instar III Aedes aegypti larvae into pupae 

compared to the control group. 

 

Keywords : Dengue hemorrhagic fever, belimbing wuluh leaf, 

bioinsecticide, larvae, Aedes aegypti 
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